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ABSTRAK

MahrizaElfa. 2011. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Membuat Macam-
macam Tusuk Pada Pembelajaran KTM Melalui
Student Teams Achievement Division (STAD) di SMP
Negeri 1 Kecamatan Harau, Skripsi, PKK Busana, KK-
FT-UNP.

Kurangnya aktivitas belajar siswa dalam membuat macam-macam tusuk,
disebabkan oleh strategi dan model pembelajaran yang diterapkan guru, kurang
optimal dengan materi ajar pada macam-macam tusuk. Aktivitas dalam penelitian
ini dapat dilihat dari lima indikator yaitu mendengar penjelasan guru tentang
pengertian tusuk sulaman, mengajukan pertanyaan tentang macam-macam tusuk
sulaman, menyediakan peralatan membuat tusuk sulaman, misalnya: gunting;
jarum tangan; jarum pentul dan pisau, membuat macam tusuk sulaman, mampu
membuat huruf dengan menggunakan tusuk. Tujuan penelitian adalah untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam membuat macam-macam tusuk pada
mata pelajaran KTM di SMP Negeri 1 Kecamatan Harau.

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua
siklus dan setiap siklus dilakukan 3 x pertemuan.Subjek penelitian adalah siswa
kelas VI1Ii&SMP Negeri 1 Kecamatan Harau yang berjumlah 30 orang.Teknik
pengumpulan data, dilakukan dengan observasi, tes hasil belajar siswa, catatan
lapangan, analisis data secara kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada indikator
mendengar penjelasan guru tentang pengertian tusuk sulaman persentase siklus |
79,66% dan siklus 11 92,25%. Mengajukan pertanyaan tentang macam-macam
tusuk sulaman persentase siklus | 23,33% dan siklus 1l 38,88%. Menyediakan
peralatan membuat tusuk sulaman, misalnya: gunting; jarum tangan; jarum pentul
dan pisau, membuat macam-macam tusuk sulaman, mampu membuat huruf
dengan menggunakan tusuk, persentase siklus | 67,77% dan siklus Il 86,66%.
Membuat macam-macam tusuk sulaman persentase siklus | 78,8% dan siklus 1l
persentase 88,88%. Merangkai tusuk menjadi kalimat indah persentase siklus |
48,88% dan siklus Il 73,33%. Rata-rata persentase kelima indikator tersebut pada
siklus I 59,77% dan siklus Il 76,99%. Hal ini berarti siswa sudah mengalami
aktivitas belajar yang meningkat dalam target pencapaian keberhasilan yang sudah
ditetapkan yakni 75%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum yang memperhatikan kekhasan, kondisi daerah, satuan
pendidikan, dan peserta didik disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, Standar
Kurikulum terdiri dari komponen kurikulum yakni: 1) Kelompok mata
pelajaran agama, akhlak mulia dan kewarganegaraan, kepribadian; 2) Iimu
pengetahuan teknologi dan 3) Muatan lokal.

Pelajaran muatan lokal yang diajarkan di SMP Negeri 1 Kecamatan
HarauKTM dan BAM.Pelajaran Keterampilan Tradisional Minangkabau
(KTM) terdiri dari sulaman, tenunan, masakan dan ukiran.PelajaranKTM
diajarkan di sekolah untuk menjadikan peserta didik terampil dan juga dapat
menggugah motivasi dan kreativitas peserta didik untuk menggali potensi
daerah Minangkabau yang dimiliki oleh daerahnya dengan harapan agar dapat
terus menerus untuk menumbuh kembangkan sehingga menjadi pengetahuan
yang berharga dalam mengurungi kompetensi yang mengglobal maupun untuk

bekal peserta didik dengan keterampilan siswa yang meminatinya.



Fenomena saat ini, pergaulan yang luas ini membuat pengaruh
kebudayaan asing kian memperkaya khazanah kebudayaan masyarakat
Minangkabau.Pengaruh-pengaruh kebudayaan luas inilah yang banyak terlihat
pada berbagai hasil keterampilan tradisional seperti sulaman tenunan, masakan
dan ukiran.Hal ini dapat dilihat pada motif, corak, warna, ataupun
penggunaannya, contoh sulaman daratan Cina dan India.Semua ini jelas
membuat hasil keterampilan Minangkabau menjadi semakin istimewa.

Dengan kekayaan dan berbagai keistimewaan ini, jelaslah bahwa hasil
keterampilan tradisional Minang, misalnya daerah: 1) Pandai Sikek, misalnya:
tenunan dan ukiran; 2) Koto Gadang, misalnya: sulaman; 3) AmpekAngkek,
misalnya: sulaman; 4) Koto Nan Gadang, misalnya: tenunan dan sulaman; 5)
Sungayang, misalnya: sulaman dan 6) Naras, misalnya: sulaman,merupakan
aset budaya bangsa yang memang sangat pantas mendapat perhatian perlu
untuk terus menerus ditumbuhkembangkan. Dengan demikian diharapkan aset
bangsa ini menjadi salah satu komoditi unggulan di era pasar bebas, yang
lazim disebut sebagai zaman globalisasi.

Fenomena inilah yang menjadi dasar pemikiran diangkatnya suatu mata
pelajaran KTM dalam kurikulum muatan lokal yang mana melalui proses
pembelajaran KTM ini bukan hanya sekedar mengenang kembali masa lalu,
akan tetapi dapat membudayakan secara kontinyu potensi yang dimiliki oleh
Minangkabau melalui proses pendidikan.

Pelajaran keterampilan tradisional Minangkabau untuk SMP ini akan

didahului dengan membahas seluk beluk sulaman, tenunan dan masakan yang



akan disajikan dalam pelajaran kelas VII. Kemudian dilanjutkan dengan
bahasan tentang seluk beluk keterampilan kerajinan ukir tradisional
Minangkabau, yang akan disajikan dalam pelajaran kelas VIII dan 1X (Azial,
1994: 8)

Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang
kompleks dimana terdapat hubungan timbal balik antara guru dan siswa.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slameto (1998:87), belajar adalah:
“Usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru, sebagai hasil dari pengalaman pembelajaran individu itu sendiri”.
Dijelaskan lagi oleh Sadiman (2003: 20) belajar adalah” Suatu perubahan
tingkah laku untuk mencapai suatu keberhasilan”. Jelas bahwa guru sebagai
motivator dan salah satu unsur yang memegang peranan penting dalam
meningkatkan proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran membuat macam-macam tusuk diperlukan
aktivitas siswa yang tinggi, aktivitas yang tinggi akan dapat menghasilkan
belajar yang optimal. Begitu pula sebaliknya aktivitas yang rendah akan
mendapatkan hasil yang rendah. Mengingat pentingnya aktivitas dalam
belajar, guru harus mampu membangkitkan aktivitas siswa dalam belajar.

Menurut Sumadi (19990: 246), aktivitas belajar siswa adalah: “Faktor
internal, merupakan faktor dominan bagi siswa untuk melakukan kegiatan
belajar. Siswa yang memiliki aktivitas tinggi akan terlihat dari sikap
mengikuti proses pembelajaran seperti: 1) memperhatikan guru menjelaskan

tentang pengertian tusuk sulaman; 2) bertanya tentang macam-macam tusuk;



3) menyiapkan peralatan untuk membuat macam-macam tusuk; 4) membuat
macam-macam tusuk; 5) membuat huruf dengan menggunakan tusuk sulam.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama mengajar keterampilan
membuat macam-macam tusuk di SMPN 1 Kecamatan Harau, aktivitas siswa
dalam membuat macam-macam tusuk membutuhkan ketekunan, ketelitian,
kesabaran dan aktivitas belajar yang tinggi. Rendahnya aktivitas siswa dalam
pembelajaran membuat macam-macam tusuk dapat dilihat dari gejala-gejala
yang terjadi sewaktu berlangsung pembelajaran seperti:1) siswa kurang
memperhatikan guru menjelaskan tentang pengertian tusuk sulaman; 2) siswa
kurang mau bertanya tentang macam-macam tusuk sulaman; 3) siswa tidak
mau menyiapkan peralatan untuk membuat macam-macam tusuk; 4) siswa
kurang pandai membuat macam-macam tusuk; 5) siswa kurang mampu
membuat huruf dengan menggunakan tusuk sulam.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka akar
penyebab masalah adalah rendahnya aktivitas belajar siswa, hal ini
disebabkan karena metode pembelajaran dan strategi yang diterapkan oleh
guru kurang cocok pada kompetensi pelajaran KTM, seperti: 1) metode
pembelajaran yang dipakai masih model pembelajaran konvensional (metode
ceramah):2) guru kurang menguasai model-model pembelajaran; 3) guru
kurang maksimal memberikan bimbingan dalam pelajaran praktek; 4) media
pembelajaran tidak efektif pada saat memberikan materi; 5) pengelolaan kelas
yang masih kurang dimana siswa yang berada di belakang tidak

memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru; 6) tidak adanya



ruangan untuk praktek; 7) guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya.

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka perlu diatasi dan
dipecahkan segera, sehingga tujuan pembelajaran KTM dapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan. Untuk mengatasinya diperlukan suatu upaya yang
efektif, efisien dan relevan dengan masalah yang akan dipecahkan. Salah satu
upaya tindakan pembelajaran maka solusi dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model STAD.

Pembelajaran kooperatif model STAD merupakan salah satu model
pembelajaran kelompok yang mendorong siswa aktif dan saling membantu
dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang
maksimal.Model pembelajaran kooperatifSTAD semua anggota kelompok
diberi tugas dan bertanggung jawab, baik individu maupun kelompok.
Menurut Nur (2003:21): “Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) merupakan belajar kelompok dimana setiap
kelompok akan berusaha menjadi yang terbaik diantara kelompok yang ada.”
Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4 atau 5 orang
siswa dengan kemampuan yang berbeda. Setiap kelompok akan bekerjasama
dan saling membantu. Setelah itu mereka diberi kuis atau tes tentang tugas
tersebut dan siswa lain tidak boleh membantu waktu kuis sedang
berlangsung.Kelompok yang jumlah nilai tinggi diberikan reward berupa
tepuk tangan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas terkait



dengan aktivitas belajar siswa tersebut penting dan mendesak untuk diteliti

dengan menerapkan pembelajaran model STADSMPN 1 Kecamatan Harau.

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan permasalahan di atas, maka rumusan masalah
pokok dalam penelitian ini adalah *“Apakah melalui Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam membuat macam-macam tusuk sulam pada pembelajaran KTMdi
kelas VII6SMPN 1 Kecamatan Harau?”
2. Pemecahan Masalah
Aktivitas belajar siswa yang rendah diupayakan dapat meningkat
melalui penerapan pembelajaran model STAD pada mata pelajaran KTM.
Ibrahim (2000: 20) menyatakan bahwa STAD dikembangkan oleh
Robert Salvin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin.STAD
merupakan  pendekatan  pembelajaran  kooperatif yang  paling
sederhana.Guru yang menggunakan STAD, juga mengacu kepada belajar
kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru kepada siswa setiap
minggu menggunakan presentasi verbal dan teks. Siswa di dalam satu
kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang yang
setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan,
berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan

rendah.Keunggulan Model STAD: a) Siswa akan saling membantu satu



sama lain dalam belajar kelompok; b) Siswa diberi kuis nilai tertinggi
diberi penghargaan atau berupa hadiah.

Langkah-langkah pembelajaran model STAD menurut Nur (2003:
210 adalah sebagai berikut:

a) Presentase kelas. Sebelum pelajaran dimulai guru menjelaskan
atau mempresentasikan model pembelajaran tipe STAD, setelah itu
guru menerangkan secara ringkas konsep-konsep pembelajaran; b)
Kerja team.Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari
4 atau 5 orang siswa dengan kemampuan akademik yang berbeda-
beda berdasarkan aspek intelektual, biologis dan psikologis. Guru
memberikan tugas tentang materi untuk tiap kelompok. Siswa akan
bekerjasama dan saling membantu di dalam kelompok untuk
mengerjakan tugas tersebut; c¢) Kuis .Siswa setelah mengerjakan
tugas diberi kuis atau tes.Siswa dalam menjawab kuis tidak boleh
bekerjasama dengan anggota kelompoknya maupun dengan
anggota kelompok lain; d) Skor perbaikan individu.Nilai individu
siswa dikumpul menjadi nilai kelompok dan dicari nilai rata-
ratanya.Nilai itulah yang menjadi dasar untuk kemajuan kelompok;
d) Penghargaan team.Nilai rata-rata kelompok yang tertinggi akan
diberi pengakuan seperti diumumkan di depan kelas dan diberi
pujian. Jadi dalam pembelajaran tipe STAD betul-betul
bekerjasama untuk menjadi kelompok terbaik.Kegagalan satu
orang merupakan kegagalan kelompok dan keberhasilan satu orang
adalah keberhasilan kelompok.

Dengan keunggulan metode STAD maka kemungkinan akan cocok
dipakai untuk pembelajaran bermacam-macam tusuk pada siswa kelas
VI1I6.
C. Hipotesis Tindakan

Untuk lebih menguatkan penelitian ini, diajukan hipotesis yang
merupakan jawaban sementara dari penelitian yaitu: “Diduga metode STAD
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam membuat macam-macam tusuk

pada pembelajaran KTM.”

D. Tujuan Penelitian



1. Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan peneliti
secara umum adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa membuat
macam-macam tusuk sulam melalui model pembelajaran STAD di SMPN
1 Kecamatan Harau.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas siswa
membuat macam-macam tusuk sulam. Yang menjadi indikator penelitian
adalah: a) memperhatikan guru ketika menjelaskan materi; b) mengajukan
pertanyaan; c) menyiapkan peralatan untuk membuat tusuk sulam; d)
membuat macam-macam tusuk; e)siswa mampu membuat huruf dengan
menggunakan tusuk sulam.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
1. Siswa
a. Mampu merancang strategi pembelajaran dan menambah wawasan
dalam menyajikan pembelajaran.
b. Untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa macam-macam
tusuk sulam.
c. Untuk mengatasi kejenuhan belajar macam-macam tusuk sulam.
2. Guru
a. Dapat memberikan model pembelajaran yang bervariasi

b. Memotivasi guru untuk menggunakan metode STAD dalam



pembelajaran keterampilan tradisional Minang khususnya dan
pembelajaran lain.

c. Memperluas pengetahuan dan wawasan untuk melakukan penelitian
tindakan kelas khususnya dan peneliti pada umumnya.

3. Sekolah

a. Dengan adanya penelitian ini akan dapat meningkatkan mutu
pendidikan pada umumnya, dan khususnya mata pelajaran KTM.

b. Sebagai pedoman atau acuan untuk mendorong guru-guru dalam
mempergunakan berbagai model pembelajaran dan untuk memotivasi
guru melakukan penelitian tindakan kelas.

4. Peneliti sendiri:
a. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan kelas.

b. Dapat memberikan motivasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Aktivitas Belajar Siswa

Belajar adalah usaha mengubah tingkah laku yang membawa suatu
perubahan individu. Perubahan itu tidak hanya berkaitan menambah ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, dan harga diri, sebagaimana yang dijelaskan oleh Prayitno
(2008: 293), belajar adalah “Proses perubahan tingkah laku yang diperoleh
melalui pengalaman, melalui proses stimulus-respon, melalui pembiasaan,
melalui pemahaman, dan penghayatan, melalui aktivitas individu meraih
sesuatu yang dikehendakinya”. Selanjutnya Sadiman (2008: 21) bahwa
belajar adalah: “Berubah, berarti usaha merubah tingkah laku, yang
membawa suatu perubahan pada individu yang belajar”. Hal ini dipertegas
lagi oleh Geoch (dalam Sadiman, 2008: 20), belajar adalah “Suatu
perubahan didalamnya mencapai sebagai hasil praktek”.

Menurut Mulyono (2001:26) aktivitas artinya "keaktifan/kegiatan".
Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi
baik fisik maupun nonfisik, merupakan suatu aktivitas. Sedangkan
menurut OemarHamalik (2001 :28), adalah "suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek
tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan,

keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau

10
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budi pekerti dan sikap. Jika seseorang telah belajar maka akan terlihat
terjadinya perubahan pada salah satu atau beberapa aspek tingkah laku
tersebut. Sedangkan Sardiman (2003:22) menyatakan: “belajar suatu
proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori". Poerwadarminta
(2003:23), mengatakan aktivitas adalah kegiatan.Jadi aktivitas belajar
adalah  kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan
belajar.Dalam hal kegiatan belajar, Rousseuau (dalam Sardiman
(2004:96)) memberikan penjelasan bahwa "segala pengetahuan itu harus
diperolen dengan pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, dengan
bekerja sendiri baik secara rohani maupun teknis.Tanpa ada aktivitas,
proses belajar tidak mungkin terjadi".

Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
belajar. Kegiatan tersebut sangat perlu dilakukan karena tanpa aktivitas
tidak ada kegiatan belajar.Sardiman (1987: 96) berpendapat bahwa "tidak
ada Dbelajar kalau tidak ada aktivitas". Selanjutnya Sardiman
mengelompokkan beberapa macam aktivitas yang ada dalam belajar, yaitu:

a) visual activate, seperti: mendengarkan penjelasan, uraian,

percakapan, diskusi, musik dan pidato; b) oral activate, seperti:

menyatakan, bertanya, mengeluarkan pendapat, mengeluarkan
saran, merumuskan dan diskusi; c) listening activate, seperti:
mendengarkan diskusi dan berpidato; d) writing activate, menulis
cerita, karangan, laporan, angket, dan menyalin; e) drawing
activate, menggambar dan membuat graft pada diagram motor
activate, seperti: membuat konstruksi model, mereparasi dan
bermain; f) mental activate, seperti: menanggapi, mengingat dan

memecahkan soal dan menganalisa; g) emotional activate, seperti:
menaruh minat, bosan, gembira, bersemangat, senang dan gugup.



12

Belajar bukanlah proses dalam kehampaan. Tidak pula pernah sepi
dari berbagai aktivitas.Tak pernah terlihat orang belajar tanpa melibatkan
aktivitas raganya.Apalagi bila aktivitas belajar itu berhubungan dengan
masalah belajar menulis, mencatat, memandang, membaca, mengingat,
berfikir, latihan atau praktik dan sebagainya. Beberapa aktivitas belajar
menurut SyaifulBahriDjamarah (2000:28) adalah; "(a) mendengarkan, (b)
memandang, (c) meraba, membau, dan mencicipi/mengecap, (d) menulis
atau mencatat, (e) membaca, (f) membaca ikhtisar atau ringkasan dan
menggarisbawahi, (g) mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-
bagan, (h) menyusun paper atau kertas kerja,(i) mengingat".

Menurut Gibb dalam Mulyasa (2005: 164) berbagai penelitian
menyimpulkan bahwa aktivitas dapat dikembangkan dengan memberikan
kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan
yang tidak terlalu ketat. Hasil penelitian tersebut dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini peserta tidak akan aktif apabila: a)
dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik dan tidak ada perasaan
takut; b) diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan
terarah; c) dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran
secara keseluruhan; d) dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi
belajar; e) diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat.

Berdasarkan pengertian aktivitas tersebut di atas, peneliti
berpendapat bahwa dalam belajar sangat dituntut oleh keaktifan belajar

siswa yang lebih banyak melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak
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membimbing dan mengarahkan. Tujuan pembelajaran keterampilan tidak
akan mungkin tercapai tanpa adanya aktivitas siswa apalagi dalam
pembelajaran keterampilan untuk menjadikan manusia kreatif dan mandiri
serta menghasilkan karya nyata dalam bentuk benda atau jasa. Dalam
rangka membentuk manusia yang kreatif dan bertanggung jawab ini.

Slameto (2003: 29) mengatakan bahwa: "Dalam bekerja setiap
siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif meningkatkan minat dan
bimbingan untuk mencapai tujuan instruksional”. Belajar aktif adalah
siswa dalam belajar berperan aktif sehingga siswa dalam belajar lebih
dominan dari kegiatan guru dalam mengajar.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan
kondisi belajar yang efektif guru harus melibatkan siswa baik secara
perorangan maupun kelompok.Melalui aktivitas siswa diberikan
kesempatan untuk belajar dari pengalaman sendiri. Sedangkan mengajar
adalah membimbing kegiatan siswa sehingga ia mau belajar.

Berdasarkan kutipan aktivitas di atas maka yang akan diteliti adalah
aktivitas: a) mendengar penjelasan guru tentang pengertian macam-macam
tusuk; b) mengajukan pertanyaan tentang macam-macam tusuk; c)
menyiapkan peralatan untuk membuat macam-macam tusuk; d) membuat
macam-macam tusuk; e) merangkai tusuk menjadi kalimat indah.

Model Pembelajaran STAD
Keberhasilan dari pembelajaran sangat ditentukan oleh pemilihan

strategi pembelajaran yang ditentukan atau digunakan oleh guru. Sebab
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dengan penyajian pembelajaran secara menarik akan dapat
membangkitkan aktivitas siswa, Untuk menciptakan pembelajaran yang
menarik, upaya yang harus dilakukan oleh guru adalah memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran. Dengan
model pembelajaran yang tepat diharapkan akan meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam belajar sehingga hasil belajar pun dapat ditingkatkan
(Nur 2000:25).

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning mengacu pada
pangajaran dimana siswa bekerja bersama dalam kelompok-kelompok
kecil saling membantu dalam belajar.Secara garis besar pembelajaran yang
menekankan pengembangan kecakapan belajar siswa melalui kegiatan
pembelajaran gotong-royong.

Slavin(1995 :20) mengatakan "pembelajaran kooperatif diajarkan
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di
dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang baik, siswa diberi
lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan
untuk diajarkan”. Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah
mencapai ketuntasan. Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu
sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang
siswa, dengan kemampuan yang heterogen.Maksud kelompok heterogen
adalah terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan daerah.

Model pembelajaran kooperatif yang memiliki 3 karekteristik
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pembelajaran kooperatif menurut Slavin (1995 :5) adalah penghargaan
kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama
untuk berhasil. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat menerapkan
berbagai strategi, model pembelajaran, metode yang beragam,
menyenangkan, kontekstual, efektif, efesien, dan bermakna. Model
pembelajaran yang dipilih diharapkan mampu mengembangkan dan
meningkatkan ~ kompetensi,  keaktifan, = kemandirian,  kerjasama
(cooperative), kepemimpinan., toleransi, dan kecakapan hidup siswa.

Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu
saling tergantung satu samalain untuk mencapai satu penghargaan
bersama. Mereka akan berbagi penghargaan tersebut seandainya mereka
berhasil sebagai kelompok. Ibrahim (2000:5) mengatakan bahwa Unsur-
unsur dalam pembelajaran kooperatif adalah:

"(a) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa
mereka "sehidup sepenanggungan bersama ", (b) Siswa
bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya
seperti milik mereka sendiri, (c) Siswa haruslah melihat bahwa
semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama,
(d) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
di antara anggota kelompok, (e) Siswa akan dikenakan evaluasi atau
diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk
semua kelompok, (f) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya, (g) Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan
secara individual materi' yang ditangani dalam kelompok
kooperatif".

Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif menurut Nur (2000:6)

yaitu;



16

"(a) siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajarnya, (b) kelompok dibentuk dari siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, (c)
bilamana mungkin anggota kelompok berasal dari ras. budaya,
suku, jenis kelamin berbeda-beda, (d) penghargaan lebih
beriorientasi kelompok ketimbang individu" .

Pada pembelajaran kooperatif siswa bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang terjadi dikelompoknya dan mempertanggungjawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok. Penghargaan atau,
reward akan diberikan untuk semua kelompok dimana anggota kelompok
berasal dari berbagai daerah dan kemampuan siswa juga dicampur dalam
suatu kelompok. Syafriandi (2004: 149) mengatakan "pembelajaran
kooperatif menekankan kepada aktivitas siswa dalam kelompok-kelompok
kecil, mereka bekerjasama dan saling membantu untuk mempelajari dan
memahami materi yang dipelajarinya, setiap anggota kelompok
bertanggungjawab membantu temannya sehingga tercapai pemahaman
materi yang baik".Pembelajarankooperatif merupakan suatu sikap atau
prilaku dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur
kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari 2 orang atau
lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari
setiap anggota kelompok itu sendiri.

Peran guru dalam pembelajaran kooperatif sangat kompleks. Guru
sebagai fasilitator dalam memberdayakan kerja kelompok siswa. Langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif sebagai berikut:
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Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah Laku Guru

Menyampaikan
tujuan pembelajaran
dan memotivasi

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut
dan memotivasi siswa belajar.

siswa

Menyajikan Guru menyajikan informasi kepada siswa

informasi dengan jalan demonstrasi/lewat bahan
bacaan.

Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
cara membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.

. Membimbing
kelompok bekerja
dan belajar

Guru  membimbing  kelompok-kelompok
belajar pada saat mengerjakan tugas mereka

. Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari/masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Memberikan
penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belajar individu

dan kelompok.

Sumber; Ibrahim (2000:5)

Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan
komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling
belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi
kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling
menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain.
Langkah-langkah pembelajaran KTM dalam pemberian kuis adalah
sebagai berikut: 1) setelah selesai belajar kelompok, siswa duduk kembali
pada tempat masing-masing; 2) guru memberikan Kkuis tentang membuat

tusuk jelujur, tusuk rantai, tusuk tikam jejak, tusuk flannel, tusuk batang,

tusuk festoon yang sudah dipelajari dengan waktu 10 menit dengan 10
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tusukan; 3) kemudian siswa menukar pekerjaan tersebut dengan teman
untuk dilihat hasil kerja dan menghitung berapa jumlah tusukan yang
dikerjakan; 4) setelah itu siswa menyebutkan nilai temannya yang sudah
diperiksa, guru mencatat nilai tersebut ke kelompok masing-masing, lalu
dijumlahkan dan dicari rata-rata tiap kelompok. Jumlah rata-rata tertinggi

diberi hadiah dengan tepuk tangan.Kuis terdapat di lampiran 7).

Mata Pelajaran Keterampilan Tradisional Minang (KTM)

Menurut Azrial (1994: 10), sulaman adalah hasil keterampilan
berupa kain, yang diberi ragam hias dengan menambahkan benang dengan
caramenjahitnya. Hasil keterampilan tradisional ini, sekarang lebih sering
disebut dengan sulaman indah atau sulaman adat, misalnya sulaman indah
Koto Gadang, sulaman indah Koto Nan Gadang, sulaman Indah Balingka,
sulaman Indah AmpekAngkek, sulaman indah Sungayang, sulaman indah
Nareh, dan lain-lain. sulaman itu ada pula yang menyebutnya kain suji
atau suji saja.

Di Minangkabau, pekerjaan mengolah sulaman atau kain suji
disebut dengan menyulam (menyulami) atau manyuji (menyuji). Orang
yang pekerjaannya membuat sulaman disebut tukang sulam atau tukang
suji atau tukang sulam tradisional.

MenurutSuparni (1989: 47):”Tusuk sulaman adalah cara menyusun
jahitan benang pada bahan yang digunakan. Macam-macam tusuk sulaman
adalah: 1) tusuk jelujur, 2) tusuk rantai; 3) tusuk tikam jejak; 4) tusuk

flannel; 5) tusuk batang; 6) tusuk festoon; 7) tusuk pipih.
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Menurut Azrial (1994: 24): “Macam-macam alat sulam adalah
sebagai berikut: 1) jarum; 2) gunting; 3) pamedangan dan 4) ram.

Langkah kerja teknik jahit macam-macam tusuk: a) tusuk jelujur.
Kita tusukkan jarum dan benang dari kanan ke kiri, sekali tusuk sekali
tarik; b) tusuk tikam jejak.Jarum dan benang kita tusukkan dari kanan ke
kiri. Kita tusukkan kembali jarum itu dari lubang kedua ke jarum pertama
ke bawah, dan ditusukkan ke depan benang ke atas. Kita tusukkan kembali
ke belakang, ke bawah, dan ditusukkan kembali ke muka ke atas, begitulah
seterusnya; c) tusuk rantai, semua deretantusukan dikerjakan
searah.Biasanya setiap kali satu tusukan dibuat di atas satu serat benang
kain dasar yang serupa dengan kain; d) tusuk flannel; e) tusuk festoon, kita
tusukkan jarum dan benang dari Kiri ke kanan.Benang dari Kiri ke bawah
kita masukkan jarum ke dalam Kkain, sesudah ditentukan jarak
tusukan.Ingat benang kerja selalu di bawah jarum, lalu benang kita tarik,
begitu seterusnya; f) tusuk tangkai (batang), mula-mula letakkan benang
pada kain.Selanjutnya hitung empat benang ke kanan, lalu jarum
ditusukkan kembali.Di bagian muka benang diletakkan miring ke atas dan
ditekan dengan ibu jari tangan kiri.Di bagian belakang kain kita hitung dua
benang, ke kiri dan jarum ditusuk.Keluarnya harus ditengah-tengah bagian
bawah tusukan pertama.Lalu empat benang lagi dihitung ke kanan dan
benang ditusuk ke belakang.Benang ditekan dengan ibu jari kiri, jangan
sampai kena bila jarum kembali dibagian belakang lagi ke Kkiri jarum

ditusuk dalam lubang sebelah lubang terakhir, begitulah seterusnya.
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Dengan demikian setidaknya guru harus dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif yang mengarah pada situasi di atas,
misalnya dalam membuat bahan ajar. Artinya kualitas pembelajaran sangat
ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru di samping kompetensi
profesionalnya.Melalui bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran hal ini
bisa dikurangi, karena guru lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator.
Diasumsikan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipeStudent
Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam belajar.

Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah
satu metode atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang
sederhana dan baik untuk guru yang baru mulai menggunakan pendekatan
kooperatif dalam kelas, STAD juga merupakan suatu metode pembelajaran
kooperatif yang efektif.

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD terdiri lima komponen utama, yaitu penyajian kelas,
belajar kelompok, kuis, skor pengembangan dan penghargaan kelompok.

Selain itu STAD juga terdiri dari siklus kegiatan pengajaran yang teratur
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan-temuan dan pengolahan data yang dikemukakan
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode STAD dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran membuat macam-macam tusuk sulam.

Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil analisis terhadap 5 indikator aktivitas

siswa membuat macam-macam tusuk yang diperolen melalui observasi

langsung oleh observer. Hasil observasi aktivitas siswa dalam belajar pada
indikator yaitu:

1. Mendengar penjelasan guru tentang pengertian tusuk sulam. Aktivitas
siswa siklus 1 79,99 dan siklus 11 92,21. Hal ini berarti pada siklus 1l jika
diinterpretasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 29 aktivitas siswa
baik sekali.

2. Mengajukan pertanyaan tentang macam-macam tusuk sulam. Aktivitas
siklus I 23,33 dan siklus Il 46,66. Hal ini berarti pada siklus Il jika
diinterprestasikan dengan kriteria penilaian pada halaman pada 29
aktivitas siswa cukup.

3. Menyediakan peralatan untuk membuat tusuk sulam aktivitas siklus |
67,77 dan siklus Il 86,66. Hal ini berarti pada siklus II, jika
diinterprestasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 29 aktivitas

siswa baik sekali.
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Membuat macam-macam tusuk sulam aktivitas siklus | 78,88 dan siklus 11
88,88. Hal ini berarti pada siklus Il jika diinterprestasikan dengan kriteria
penilaian pada halaman 29 aktivitas siswa baik sekali.

Merangkai tusuk menjadi kalimat indah aktivitas siklus | 48,88 dan siklus
Il 73,33. Hal ini berarti pada siklus Il jika diinterprestasikan dengan
kriteria penilaian pada halaman 29 aktivitas siswa cukup.

Jika dilihat rata-rata kelima indikator aktivitas siswa yakni 77,54% apabila
diinterpresasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 29, maka

aktivitas siswa kelima indikator baik.

Begitu juga dengan perbaikan kuis, hasil penilaian kuis yaitu:

1.

Kelompok I siklus I 60 dan siklus Il 87, hal ini berarti pada siklus Il jika
diinterprestasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 25 aktivitas
siswa sangat baik.

Kelompok 2 siklus | 50 dan siklus Il 76, hal ini berarti pada siklus Il jika
di interprestasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 25 aktivitas
siswa baik.

Kelompok 3 siklus | 70 dan siklus Il 80, hal ini berarti pada siklus Il jika
diinterprestasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 25 aktivitas
siswa baik.

Kelompok 4 siklus I 40 dan siklus li 70, hal ini berarti pada siklus Il jika
diinterprestasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 25 aktivitas
siswa baik.

Kelompok 5 siklus 1 60 dan siklus 11 80, hal ini berarti pada siklus Il jika
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diinterprestasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 25 aktivitas
siswa baik.
Kelompok 5 siklus | 70 dan siklus Il 80, hal ini berarti pada siklus Il jika
diinterprestasikan dengan kriteria penilaian pada halaman 25 aktivitas
siswa baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode STAD

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran membuat macam-

macam tusuk sulam dapat ditingkatkan.

B. Implikasi

Dalam pembelajaran KTM dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD:

1.

2.

3.

Siswa dilatih untuk belajar berdiskusi dalam proses belajar mengajar.
Siswa kelompok atas dapat menjadi tutor bagi kelompok bawah.

Siswa dilatih untuk bertanya dan praktek.

C. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan:

1.

Siswa diharapkan agar dapat terlibat secara aktif berdiskusi dalam
kelompok belajar, sehingga dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.
Guru lainnya, dapat pula mencobanya model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam mata pelajarannya.

Sekolah, agar dapat menyediakan fasilitas atau sarana yang mendukung
PBM, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Peneliti, melakukan tindak lanjut peneliti berikutnya.
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